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BAB III 

BIMBINGAN KONSELING ISLAM DENGAN TERAPI REALITAS 

UNTUK MENINGKATKAN SELF CONTROL SEORANG ANAK 

 

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Kondisi Geografis dan Demografis 

Desa Gumeng merupakan salah satu Desa yang berada di 

Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik. Jarak tempuh antara Desa 

Gumeng dengan Kecamatan sekitar  3,5 Km, dengan lama jarak 

tempuh sekitar  10 menit dengan kendaraan bermotor. Sedangkan 

jarak Desa Gumeng ke Kota Gresik adalah  20,5 Km, dengan jarak 

tempuh sekitar  45 menit ditempuh dengan menggunakan 

kendaraan bermotor dan transportasi Desa Gumeng ke Kecamatan 

dan ke Kota Gresik dapat dijangkau dengan jasa angkutan umum. 

Secara geologis lingkungan alam Desa Gumeng, didominasi 

oleh struktural tanah yang kurang subur. Kondisi iklim di Desa 

Gumeng dengan curah hujan 23 Mm, suhu rata-rata harian 0º C. 

Desa Gumeng memiliki luas wilayah sekitar 251,140 Ha/m², dengan 

rincian luas wilayah  tambak 66,13 Ha, luas wilayah tanah kering 

33,00 Ha, luas wilayah pekarangan 5,40 Ha, dan luas wilayah lain-

lain 146,88 Ha. Dari jenis luasan wilayah tersebut terbagi menjadi 

dua dusun, yaitu dusun Babrik Gumeng dan dusun Ndelik. Secara 

klimatologi, Desa Gumeng mengalami dua musim yaitu musim 

kemarau dan musim hujan. Musim kemarau berlangsung dari bulan 
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Juni sampai bulan November, sedangkan musim hujan berlangsung 

mulai bulan Desember sampai bulan Mei. 

Berdasarkan data Administrasi Pemerintahan Desa tahun 

2014, jumlah penduduk Desa Gumeng adalah terdiri dari 457 KK. 

Dengan jumlah total 2.215 jiwa, dengan rincian 1.130 laki-laki dan 

1.085 perempuan. 

Secara geografis Desa Gumeng terletak di sebelah utara dari 

Kota Gresik dengan jarak 20,5 Km. Dalam konteks batas wilayah 

Desa Gumeng sebelah utara berbatasan dengan Desa Ngawen dan 

Desa Randuboto, sebelah selatan berbatasan dengan Desa Kemangi 

dan Kisik, sebelah timur berbatasan dengan Desa Sungon Legowo 

dan Indrodelik, dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Kemangi 

dan Raci Wetan. 

Dari ekonomi masyarakat Desa Gumeng lebih didominasi 

antara pekerja disektor wiraswasta, sedangkan sisanya merupakan 

pekerja disektor industry, nelayan dan lain-lain, sebagaimana tabel 

berikut: 

Tabel 3.1 

Mata Pencaharian Penduduk 

No. Keterangan Jumlah 

1. Nelayan  182 

2. Industri 39 

3. Proyek/Tukang Batu/Kuli Batu 42 

4. Guru  49 

5. Wiraswasta  313 

6. Karyawan  140 

7. PNS 9 

8. Perawat/Bidan/Dokter 7 

9. Petani/Petambak 61 

 

Dengan melihat data tabel 3.1 maka angka pengangguran di 

Desa Gumeng tergolong rendah. Berdasarkan data lain dinyatakan 
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bahwa jumlah penduduk usia 18-56 tahun yang belum bekerja 

berjumlah 1052 orang dan yang bekerja berjumlah 781 orang. 

 

2. Deskripsi Konselor dan Konseli 

a. Deskripsi Konselor 

Konselor adalah orang yang mempunyai kemampuan untuk 

melakukan proses bimbingan konseling Islam serta memiliki 

pengetahuan dalam bidang konseling. Kualitas pribadi konselor 

sangat penting dalam konseling, kualitas pribadi tersebut juga 

menjadi faktor penentu bagi pencapaian konseling yang efektif, 

beberapa karakteristik kualitas konselor antara lain: adanya 

pemahaman diri yang baik, kompeten, memiliki kesehatan 

psikologis, dapat dipercaya, sabar, responsif serta memiliki 

kesadaran terhadap klien secara menyeluruh.
56

 

Konselor dalam penelitian ini adalah seorang mahasiswa UIN 

Sunan Ampel Surabaya jurusan Dakwah Prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam (BKI). Mahasiswa ini menjadi peneliti sekaligus 

sebagai konselor yang ingin membantu dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi konseli atau objek yang diteliti. 

Adapun biodata konselor adalah sebagai berikut: 

1) Identitas 

Nama   : Muhammad Faiz Hisyam 

Tempat, Tanggal Lahir : Gresik, 18 Agustus 1993 

Jenis kelamin  : Laki-Laki 

                                                           
56

 Jeanette Murad Lesmana, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Universitas Indonesia 

Press, 2006), hal. 37. 
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Agama   : Islam 

2) Riwayat Pendidikan 

TK    : TK Muslimat 30, Gumeng 

MI/SD   : MI Nurul Ulum, Gumeng 

SMP/MTs    : MTs Nurul Ulum, Gumeng 

SMA/MA   : MA Kanjeng Sepuh, Sedayu 

 Tahun 2011 hingga sekarang peneliti sekaligus 

konselor sampai sekarang menempuh pendidikan di UIN Sunan 

Ampel Surabaya, tepatnya di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

Jurusan Dakwah, Program Studi Bimbingan dan Konseling 

Islam (BKI). 

3) Pengalaman 

Mengenai pengalaman konselor, konselor pernah praktek 

proses konseling pada semester 4 tahun 2013 dalam mata kuliah 

Keterampilan Komunikasi Konseling. Proses konselingnya 

dilakukan dikelas dengan kasus konseli adalah seorang 

mahasiswa yang mempunyai permasalahan dalam asmara. 

Pada semester 6 tahun 2014, pernah melakukan praktek 

proses konseling di Dinas Sosial (DINSOS) Lingkungan Pondok 

Sosial (LIPONSOS) tepatnya terletak di wilayah Keputih 

Surabaya Timur. Konselinya adalah orang yang sedang 

mengalami gangguan mental akibat perusahaan yang beliau 

miliki mengalami kebangkrutan sehingga para kolega atau 

teman bisnisnya meninggalkan konseli tersebut, beliau berumur 
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sekitar 45 tahun setelah perusahaan yang dimiliki konseli 

bangkrut beliau mengalami depresi dan kabur dari rumah setelah 

di razia oleh satpol PP di kawasan darmo indah permai dan 

diangkut kedalam kendaraan dinas sosial dan di bawa ke Dinas 

Sosial LIPONSOS Surabaya selanjutnya diperiksa oleh petugas 

di lingkungan LIPONSOS ternyata konseli mengalami 

gangguan mental. 

Pada semester 7 tahun 2014 konselor pernah melakukan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) selama 2 bulan di UPTD 

Kampung Anak Negeri Surabaya, UPTD tersebut terletak di Jln. 

Wonorejo 130 Rungkut Surabaya. Di UPTD Kampung Anak 

Negeri konselor melakukan proses konseling pada anak yang 

melarikan diri dari rumah pamannya karena sering mengalami 

kekerasan dalam rumah sehingga konseli meninggalkan rumah 

pamannya, konseling selama melarikan diri dari rumah bercerita 

kepada konselor bahwasanya konseli sebelum terkena razia oleh 

petugas DINSOS dia tinggal dan mengamen di sekitar taman 

bungkul Surabaya setelah 3 minggu meninggalkan rumah dia 

tertangkap oleh petugas DINSOS kemudian dibawa ke tempat 

UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya. Setiap liburan 

semester, mulai semester 3 sampai semester 6 konselor 

mengikuti praktikum yang diadakan oleh prodi Bimbingan dan 

Konseling Islam. Untuk itu pengalaman yang diperoleh oleh 

konselor dapat dijadikan pedoman dalam penelitian ini supaya 
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keahlian konselor dapat berkembang sesuai dengan 

profesionalisme konselor. 

b. Deskripsi konseli 

Konseli adalah orang yang sedang menghadapi masalah 

karena dia sendiri tidak mampu dalam menyelesaikan masalahnya. 

dalam dunia konseling seorang konseli juga sering dinamakan 

dengan klien. Dalam kamus the Merriam-Webster Online 

Dictionary, konseli adalah orang yang dikonseling secara 

profesional.
57

 

Adapun yang menjadi konseli pada penelitian ini adalah 

seorang anak perempuan di desa Gumeng Bungah Gresik yang 

bernama Nada (nama samaran) yang berumur 15 tahun, dia adalah 

anak tunggal dari pasangan suami istri bapak Asnan dan ibu Ani. 

Sejak kecil bapak Asnan dan ibu Ani selalu menuruti semua yang 

diinginkan oleh Nada, orang tua Nada selalu berusaha memenuhi 

kebutuhan dan keinginan Nada, jadi Nada sangat jarang apapun yang 

diinginkannya tidak terpenuhi.  

Untuk lebih jelasnya akan penulis uraikan mengenai Identitas 

klien, sebagai berikut: 

1) Data konseli 

Nama   : Nada (nama samaran) 

Alamat    : Gumeng 

Tempat, Tanggal Lahir : 12 Oktober 2001 

Jenis kelamin   : Perempuan 
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 Gantika Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: Indeks, 2011), hal. 13. 
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Umur    : 15 tahun 

Agama    : Islam 

Pendidikan terakhir  : Madrasah Tsanawiyah 

Status    : Pelajar 

2) Kehidupan keluarga konseli 

Konseli merupakan anak tunggal dari pasangan ibu Ani 

dan bapak Asnan, ayahnya bekerja sebagai supir ekspedisi, 

ibunya sebagai ibu rumah tangga dan mempunyai kedai kopi 

dirumahnya. Hubungan konseli dengan keluarga tertutup karena 

konseli adalah bukan tipe orang yang terbuka artinya jika 

konseli mempunyai masalah pada dirinya konseli tidak pernah 

bercerita dengan keluargnya. Komunikasi konseli dengan 

keluarganya terjadi hanya sekedar berbicara seperlunya saja dan 

sesekali konseli berbicara hanya untuk membahas tentang 

keperluan biaya sekolahnya dan keperluan-keperluan dirinya 

saja, itupun cara berkomunikasi konseli dengan nada yang tinggi 

(membentak, memaksa). 

3) Latar belakang pendidikan 

Latar belakang pendidikan konseli, konseli sampai 

sekarang masih duduk di bangku sekolah Madrasah Tsanawiyah 

kelas 3 yang sebentar lagi akan melaksanakan ujian akhir. Pada 

waktu konseli masih duduk di bangku Sekolah Dasar konseli 

selalu mendapat perstasi yang baik diantara teman temanya 

konseli termasuk orang yang bisa menerima dan memahami 
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pelajaran yang diberikan oleh gurunya daripada teman-teman 

konseli yang lainnya. Semenjak konseli mulai memasuki 

sekolah tingkat Menengah Pertama, prestasi belajar konseli 

sedikit demi sedikit mengalami penurunan karena konseli 

kurang mendapatkan perhatian dari kedua orang tuanya. Letak 

sekolah konseli sekarang tidak jauh dari tempat tinggal konseli 

yaitu berjarak sekitar ± 300 meter yang dapat ditempuh dengan 

berjalan kaki sekitar ± 10 menit. 

4) Latar belakang ekonomi 

Konseli berasal dari keluarga yang menengah kebawah. 

Orang tua konseli selalu berusaha memenuhi apapun yang 

dibutuhkan konseli, sikap orang tua tersebut dilakukan mulai 

konseli masih kecil sampai sekarang, sehingga jika konseli 

menginginkan sesuatu harus bisa terpenuhi. Ayah konseli 

bekerja sebagai supir yang mengantarkan barang-barang dan 

menjadi supir pribadi sehingga ayah konseli jarang di rumah. 

Ibunya bekerja sebagai ibu rumah tangga dan menjaga kedai 

kopi yang berada dirumahnya, keluarga konseli tergolong sangat 

jarang mengalami kesulitan dalam perekonomian. 

5) Latar belakang keagamaan 

Pengetahuan keagamaan pada konseli terbilang sangat 

kurang, hal itu bisa dilihat dari sikap konseli yang sering dan 

kurang memahami bagaimana seharusnya berperilaku kepada 

orang tua, dan jika konseli disuruh orang tuanya melakukan 
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sholat konseli sering mengundur untuk melakukan ibadah 

sholat. Konseli juga mengikuti kegiatan yang diadakan oleh 

sekolahnya saat ini yaitu diniyah. 

6) Latar belakang Sosial 

Lingkungan disekitar konseli sangat beraneka ragam, 

yakni ada yang kaya, ada yang miskin dan sedang. Terdapat 

berbagai karakteristik watak dan budaya, diantaranya adalah ada 

yang berperilaku baik ada yang suka menggunjing, ada yang 

suka usil, ada yang suka mabuk mabukan, ada masyarakat yang 

bersifat individualis ada juga yang bersifat sosial. Sikap sosial 

konseli kurang bagus terlihat ketika konseli berkomunikasi 

dengan masyarakat kurang bersopan santun akan tetapi cara 

konseli untuk bersosialisasi dengan masyarakat termasuk mudah 

bergaul dan selama ini konseli tidak pernah terlibat ataupun 

mengalami masalah dengan teman-temannya maupun 

masyarakat pada umumnya. 

 

3. Deskripsi Masalah 

Masalah adalah suatu kendala atau persoalan yang harus 

dipecahkan, dengan kata lain masalah merupakan kesenjangan antara 

kenyataan dengan suatu yang diharapkan dengan baik, agar tercapai 

tujuan dengan hasil yang maksimal. Adapun latar belakang permasalahan 

konseli dapat kita lihat sebagai berikut: 

Konseli adalah seorang anak perempuan di desa Gumeng Bungah 

Gresik yang bernama Nada (nama samaran), dia adalah anak tunggal dari 
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pasangan suami istri bapak Asnan dan ibu Ani. Sejak kecil bapak Asnan 

dan ibu Ani selalu menuruti semua yang diinginkan oleh Nada, orang tua 

Nada selalu berusaha memenuhi kebutuhan dan keinginan Nada, jadi 

Nada sangat jarang apapun yang diinginkannya tidak terpenuhi.  

Ketika Nada masih berada di bangku Sekolah Dasar (SD) Nada 

termasuk siswi yang berprestasi sering mendapakan juara kelas, Nada 

patuh terhadap orang tuanya dan rajin belajar, jika Nada pulang terlambat 

selalu izin orang tuanya, jadi orang tuanya tidak mengkhawatirkan 

tentang keberadaannya. Semenjak Nada mulai memasuki sekolah MTs 

terlihat ada perubahan pada diri Nada, Nada sering keluar malam, sering 

terlambat pulang ke rumah dengan alasan yang tidak jelas, Nada sering 

beralasan kalau dia main ke rumah temannya, Nada menjadi malas dan 

jarang belajar, Nada menjadi sering membentak atau membangkang 

orang tuanya sehingga menjadikan prestasi Nada di sekolah menjadi 

menurun, jika ibu Nada meminta tolong Nada untuk membersihkan 

rumah, belajar mencuci bajunya sering kali menundanya dan terkesan 

acuh, padahal ibu Nada ingin mengajarkan kemandirian kepada Nada 

untuk menjadi bekal nada kelak jika sudah ditinggal orang tuanya, 

dengan harapan Nada menjadi pribadi yang mandiri didewasa kelak.  

Sekarang Nada berumur 15 tahun dan duduk di kelas 3 MTs, 

perilaku-perilaku Nada tersebut sampai sekarang masih dilakukan yaitu 

sering pulang malam, membantah orang tua, membangkang perintah 

orang tuanya dan tidak mau belajar. Hal tersebut diakibatkan karena 

orang tua yang tidak peduli dengan Nada, orang tua Nada hanya berfikir 
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untuk memenuhi semua kebutuhan Nada melainkan hanya berfikir 

dengan pekerjaan saja. 

Orang tua Nada kurang memperhatikan keseharian Nada dengan 

teman-temannya, ibu Ani lebih mengurusi warungnya dan bapak Asnan 

jarang di rumah pekerjaan yang mengharuskan bapak Asnan tidak selalu 

berada dirumah sehingga kurang mengetahui keadaan anaknya dalam hal 

ini klien (Nada), jika klien pulang larut malam itu dibiarkan dan kurang 

teguran dari orang tua klien sehingga menjadikan kebiasaan sehari hari 

klien, sehingga perilaku klien sebagai anak kurang baik, sering 

membentak orang tuanya, mengeluh, apabila ibu Ani ada acara atau ada 

undangan klien (Nada) ibu Ani meminta tolong klien untuk menjaga 

warung seringkali ditinggal main sama temannya, sikap klien kepada 

orang tuanya yang kasar dan menunjukan sikap melawan dan membantah 

tetapi apabila klien menginginkan sesuatu selalu ingin di turuti semua 

kemauannya, sikap klien (Nada) sehari hari bisa dikatakan kurang 

mempunyai sikap patuh dan nurut kepada orang tua sehingga sering 

membantah dan melawan perintah orang tua. 

 

B. Deskripsi Hasil Penelitian 

1. Deskripsi data tentang gejala seorang anak yang kurang mampu 

mengendalian diri (Self Control) 

 

Tabel 3.2 

Gejala yang nampak sebelum dilakukan proses konseling 

No. Indikasi yang Terjadi 

Sebelum 

Konseling 

A B C 

1. Mampu mengontrol perilaku (mudah marah, membentak orang tua) √   
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2. 
Mampu mengantisipasi peristiwa(ketika keinginannya tidak tercapai 

menyalahkan orang lain) 
√   

3. Mampu menafsirkan peristiwa (tidak belajar dari pengalaman) √   

4. 
Mampu membuat keputusan (tidak memperhitungkan efek setiap 

tindakan) 
√   

Keterangan:  

A : Tidak mampu 

B : Cukup Mampu 

C : Mampu 

 

Dalam penyajian data ini peneliti akan mendeskripsikan data yang 

diperoleh di lapangan yang terkait dengan fokus penelitian, yaitu 

meliputi gejala-gejala seorang anak yang kurang mempunyai 

pengendalian diri (Self Control) di desa Gumeng Bungah Gresik. 

 

a. Tidak mampu mengontrol perilaku 

Berdasarkan data yang diperoleh konselor selama proses 

konseling yaitu ketika konseli sepulang dari sekolah konseli sering 

melawan dan membantah ibunya apabila ibunya meminta bantuan 

pada konseli untuk membantu ibunya menjaga warung padahal 

ibunya mempunyai kepentingan yang lain, hal ini didukung dengan 

simpulan pernyataan dari konseli. Pada saat itu konselor sedang 

berkunjung ke rumah konseli untuk melakukan wawancara, saat itu 

konseli masih sekolah dan ketika pulang sekolah konseli di mintai 

bantuan oleh ibunya tapi konseli malah membentak ibunya.
58

 

 

Selain itu ketika konseli pulang sekolah konseli disuruh ganti 

baju bermain konseli sering marah, konseli juga ketika bermain 

sering pulang malam, jika ditanya oleh ibunya konseli sering marah. 

                                                           
58

 Dokumen penulis dari hasil wawancara dan observasi penulis pada tanggal 03 Oktober 2015, di 

rumah konseli.  
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Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan ibu konseli. 

59
 Konseli sangat sering membentak kedua orang tuanya terutama 

membentak ibunya, konseli sering pulang larut malam ketika 

bermain dengan temannya, jika konseli iingatkan konseli malah 

sering bersikap marah, konseli bersikap takut hanya dengan gurunya 

saja, karena jika dengan guru sekolahnya konseli merasa segan. 

 

 

b. Tidak mampu mengantisipasi peristiwa yang terjadi padanya 

Konseli tidak mampu mengantisipasi peristiwa yang terjadi 

padanya hal itu terlihat dalam proses konseling hari kedua, saat itu 

konselor datang ke rumah konseli dengan maksud melakukan proses 

terapi. Kemudian konseli menjelaskan kalau dia habis di marahi lagi 

oleh orang tuanya karena pagi hari ketika di suruh menyapu dia tidak 

menurut dan ketika pulang sekolah dia minta uang buat jajan tidak di 

kasih oleh orang tuanya.
60

 

c. Tidak mampu menafsirkan peristiwa 

Suatu ketika konseli pernah mendapat hukuman dari guru 

sekolahnya karena dia tidak mengerjakan tugas sekolah, konseli pada 

saat itu sepulang sekolah dia menangis, kemudian ditanya oleh 

ibunya tentang keadaannya itu, konseli pun menjelaskan bahwa 

konseli saat di sekolah tadi mendapat hukuman dari gurunya karena 

tidak mengerjakan tugas sekolah yang diberikan oleh gurunya, 

                                                           
59 Wawancara Konselor dengan Ibu Konseli Pertemuan Pertama, Ahad 04 Oktober 2015 
60

 Hasil wawancara dan observasi dengan konseli pada tanggal 04 Oktober 2015, di rumah konseli. 
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konseli dan beberapa temannya dihukum boleh mengikuti pelajaran 

berlangsung akan tetapi dengan berdiri di bangku masing-masing 

(tidak diperkenankan duduk). Kejadian dihukum oleh guru 

sekolahnya karena tidak mengerjakan tugas sekolah terulang 

beberapa kali, akan tetapi konseli tidak mau diikutkan di lembaga 

bimbingan belajar seperti yang diharapkan oleh orang tuanya, yakni 

konseli mau diikutkan bimbingan belajar karena orang tuanya 

merasa prestasi konseli menurun. 

Ibu konseli sibuk di warung kopi yang dimilikinya, sehingga 

ibu konseli sering menghabiskan waktu di warung kopinya tersebut, 

karena ibu konseli tidak memiliki teman atau karyawan yang 

membatu di warungnya tersebut. Ibunya pulang ke rumah jika ada 

keperluan saja sebelum warung kopinya ditutup, seperti ibunya 

hanya melakukan sholat, mandi dan bila ada kepentingan yang 

lainnya, terkadang ibu konseli tidak sempat untuk membersihkan 

rumahnya (menyapu) dan mencuci piring.  

Keadaan yang demikian konseli pun bersikap acuh pada 

keadaan rumah tersebut, konseli tidak punya pikiran kalau ibunya 

seharian menjaga warung kopi yang dimilikinya dan lelah, sampai 

ibunya tidak sempat untuk membereskan pekerjaan yang ada 

dirumah, seperti menyapu atau mencuci piring. Konseli tidak 

berpikir jika konseli menyapu atau mencuci piring setidaknya dapat 

mengurangi beban ibunya dalam persoalan pekerjaan rumah yang 

seharusnya bisa konseli lakukan, konseli melakukan pekerjaan 
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rumah hanya jika konseli ingin melakukan saja (tergantung mood 

konseli).
61

 

 

 

d. Tidak dapat mengontrol dalam membuat keputusan 

Konseli dalam pembuatan keputusan untuk memilih suatu 

tindakan yang sesuai dengan dirinya tidak dapat mengontrolnya, 

konseli sering bersikap seenaknya sendiri jika konseli mempunyai 

masalah, sikap acuh yang dimilikinya sangat besar sehingga 

terkadang konseli terdesak dengan suatu keputusan yang akan 

diambilnya, sikap emosi marah yang timbul dari dirinya. Hal 

tersebut dijelaskan oleh konseli sendiri menurut penuturan konseli  

dia sering kesel sendiri kalau lagi ada masalah atau bingung dengan 

keadaannya sendiri, pikiran dan perasaan dia juga tidak jelas, 

bawaannya ingin marah saja, kalau sudah seperti itu dia males 

berbuat apa-apa sampai pekerjaan rumah tidak dia kerjakan hingga 

ibunya marah dengan dia.
62

 

 Berdasarkan temuan data tersebut dapat konselor simpulkan 

bahwa klien termasuk indifidu yang kurang memiliki self control hal 

itu terlihat dengan 4 indikator di atas yaitu: 

1) Tidak mampu mengontrol perilaku 

2) Tidak mampu mengantisipasi peristiwa yang terjadi 

padanya 
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 Hasil observasi penulis pada konseli pada tanggal 10 Oktober 2015. 
62

 Hasil wawancara dan observasi dengan konseli pada tanggal 10 Oktober 2015, di rumah konseli. 
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3) Tidak mampu menafsirkan peristiwa 

4) Tidak dapat mengontrol dalam membuat keputusan 

2. Deskripsi data tentang proses bimbingan konseling Islam dengan 

terapi realitas untuk meningkatkan Self Control seorang anak 

Pada penelitian ini pelakasanaan proses konseling yang dilakukan 

oleh konselor untuk membantu meningkatkan self control seorang anak 

adalah dengan menggunakan terapi realitas dengan menggunakan teknik 

yang ada pada terapi realitas, pertama yaitu dengan teknik konfrontasi 

klien dan menolak alasan apapun dari klien, kedua yaitu melibatkan diri 

dengan klien dengan cara bertindak sebagai guru. Tujuan peneliti 

menggunakan terapi dan teknik tersebut adalah agar kontrol diri pada 

konseli dapat meningkat sehingga diharapkan terjadi perubahan tingkah 

laku dan cara berfikir yang lebih obyektif dan subyektif. Ada beberapa 

langkah yang dilakukan oleh konselor dalam pemberian bantuan untuk 

membatu menyelesaikan masalah pada konseli yang sesuai dengan 

masalah yang dihadapi konseli. Langkah-langkah yang dilakukan 

tersebut yaitu: 

a. Identifikasi masalah 

Identifikasi masalah merupakan langkah pertama yang 

dilakukan oleh seorang konselor dalam melakukan proses konseling. 

Langkah ini berguna untuk mengenal kasus yang dialami oleh 

konseli beserta gejala-gejala yang terlihat pada konseli. Pada langkah 

ini konselor melakukan tindakan keterlibatan dan menjalin hubungan 

yang baik dengan konseli dengan tujuan agar konseli merasa nyaman 
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dan menerima akan hadirnya konselor sehingga mempermudah 

jalannya proses konseling serta konselor mendapat keterbukaan dari 

konseli, dengan keadaan konseli yang merasa nyaman konseli dapat 

mengeluarkan segala hal yang dipendam dalam dirinya, mengutakan 

permasalahan yang ada pada dirinya, mengungkapkan segala isi 

pikikiran, perasaan dan pengalaman yang selama ini diperolehnya. 

Setelah tercipta hubungan yang baik oleh konselor dengan 

konseli, konselor mengumpulkan data dari berbagai suber yang 

didapatkan oleh konselor yaitu sumber dari konseli dan keluarga 

konseli. Konselor mengambil kesimpulan dari hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan para informan tersebut data tersebut 

adalah mengenai seorang anak yang tidak dapat mengontrol dirinya 

sendiri. Setelah melakukan proses indentifikasi masalah konselor 

melanjutkan ke tahap berikutnya. Berikut ini merupakan simpulan 

proses konseling untuk identifikasi masalah: 

Konseli bernama Nada (nama samaran) yang berumur 15 

tahun, konseli bertempat tinggal di Desa Gumeng Kecamatan 

Bungah Gresik, konseli tinggal bersama ibu dan ayahnya di rumah 

yang sederhana dan ayahnya jarang pulang kerumah, dia merupakan 

anak tunggal tidak memiliki kakak maupun adik, apa saja yang 

menjadi keinginan konseli orang tua konseli selalu berusaha 

menurutinya. Sejak kecil konseli selalu dimanja oleh orang tua 

konseli, sehingga nada sangat jarang apapun yang diinginkannya 

tidak terpenuhi. 
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Ketika Nada masih berada di bangku Sekolah Dasar (SD) 

Nada termasuk siswi yang berprestasi sering mendapakan juara 

kelas, Nada patuh terhadap orang tuanya dan rajin belajar, jika Nada 

pulang terlambat selalu izin orang tuanya, jadi orang tuanya tidak 

mengkhawatirkan tentang keberadaannya. Semenjak Nada mulai 

memasuki sekolah MTs terlihat ada perubahan pada diri Nada, Nada 

sering keluar malam, sering terlambat pulang ke rumah dengan 

alasan yang tidak jelas, Nada sering beralasan kalau dia main ke 

rumah temannya, Nada menjadi malas dan jarang belajar, menjadi 

sering membentak atau membangkang orang tuanya sehingga 

menjadikan prestasi Nada di sekolah menjadi menurun, jika ibu 

Nada meminta tolong Nada untuk membersihkan rumah, belajar 

mencuci bajunya sering kali menundanya dan terkesan acuh, padahal 

ibu Nada ingin mengajarkan kemandirian kepada Nada, dengan 

harapan Nada menjadi pribadi yang mandiri didewasa kelak.  

Sekarang Nada duduk di kelas 3 MTs, perilaku-perilaku Nada 

tersebut sampai sekarang masih dilakukan yaitu sering pulang 

malam, membantah orang tua, membangkang perintah orang tuanya 

dan tidak mau belajar. Hal tersebut diakibatkan karena orang tua 

yang tidak peduli dengan Nada, orang tua Nada hanya berfikir untuk 

memenuhi semua kebutuhan Nada melainkan hanya berfikir dengan 

pekerjaan saja. 

Orang tua Nada kurang memperhatikan keseharian Nada 

dengan teman-temannya, ibu Ani lebih mengurusi warungnya dan 
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bapak Asnan jarang di rumah pekerjaan yang mengharuskan bapak 

Asnan tidak selalu berada dirumah sehingga kurang mengetahui 

keadaan anaknya dalam hal ini klien (Nada), jika klien pulang larut 

malam itu dibiarkan dan kurang teguran dari orang tua klien 

sehingga menjadikan kebiasaan sehari hari klien, sehingga perilaku 

klien sebagai anak kurang baik, sering membentak orang tuanya, 

mengeluh, apabila ibu Ani ada acara atau ada undangan klien (Nada) 

ibu Ani meminta tolong klien untuk menjaga warung seringkali 

ditinggal main sama temannya, sikap klien kepada orang tuanya 

yang kasar dan menunjukan sikap melawan dan membantah tetapi 

apabila klien menginginkan sesuatu selalu ingin di turuti semua 

kemauannya, sikap klien (Nada) sehari hari bisa dikatakan kurang 

mempunyai sikap patuh dan nurut kepada orang tua sehingga sering 

membantah dan melawan perintah orang tua. 

Ketika memasuki sekolah Menengah Pertama (MTs) prestasi 

konseli mulai menurun dengan keadaan tersebut, konseli merasa 

cuek dan enggan untuk membicarakan tentang sekolah kepada ibu 

konseli maupun keluarganya, konseli bersikap menolak untuk 

dimasukan dilembaga bimbingan belajar oleh ibunya dengan alasan 

membuang-buang waktu saja, konseli lebih memilih untuk bermain 

dengan temannya.
63

 

Ibu Ani (ibu konseli) bertempat tinggal yang sama dengan 

konseli, ibu konseli sebenarnya merasa prihatin dengan sikap konseli 
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 Hasil wawancara dan observasi dengan konseli pada tanggal 17 Oktober 2015, di 

rumah konseli 
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yang seperti itu yaitu konseli bersikap seenaknya sendiri, ibunya 

merasa konseli tidak mengerti dengan keadaan keluarganya. 

Sebenarnya ibu konseli berharap pada anaknya untuk bisa belajar 

mengerti dan memahami keadaan keluarganya dan juga untuk 

mengajarkan pada konseli tentang kemandirian. Ibu konseli juga 

merasa sedih dengan prestasi konseli yang mulai menurun, dengan 

keadaan itu ibu konseli menginginkan konseli untuk masuk pada 

suatu lembaga bimbingan belajar sebagai salah satu jalan keluar 

untuk mengatasi prestasi konseli yang menurun, akan tetapi konseli 

bersikap cuek dengan hal tersebut.
64

 

Pada tahap ini awalnya konseli tidak mau bahkan terlihat 

enggan menceritakan apa yang menjadi masalah dalam dirinya 

kepada konselor, kemudian konselor berusaha melibatkan diri dan 

menjalin hubungan yang baik dengan konseli, menciptakan 

kenyamanan dan kepercayaan dengan harapan agar konseli mau 

terbuka dengan konselor sehingga konseli mau menceritakan 

permasalahan dalam dirinya kepada konselor. 

b. Diagnosa 

Berdasarkan pengumpulan data dari informan yang terdapat 

pada identifikasi masalah, maka konselor menetapkan masalah 

utama yang dihadapi oleh konseli yaitu dalam diri konseli masih 

belum bisa mengontrol dirinya akibat konseli merasa kurang 

mendapat perhatian dari kedua orang tua konseli, seperti konseli 
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 Hasil wawancara pertama dengan ibu konseli pada tanggal 17 Oktober 2015, di kedai 

warung kopi ibu konseli. 
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kurang mengontrol perilakunya, konseli tidak mampu mengantisipasi 

peristiwa yang terjadi pada dirinya, konseli tidak mampu 

menafsirkan peristiwa, dan konseli tidak mampu mengontrol dalam 

membuat keputusan. 

c. Prognosa 

Berdasarkan data-data yang diperoleh pada proses 

identifikasi dan simpulan dari langkah diagnosa, dalam hal ini 

berusaha menetapkan sebuah alternatif tindakan sebagai jalan untuk 

membantu penyelesaian pada masalah konseli, yaitu konselor 

menggunakan terapi realitas dengan teknik yang ada pada terapi 

realitas, pertama yaitu dengan teknik konfrontasi pada konseli dan 

menolak alasan apapun dari konseli, kedua yaitu melibatkan diri 

dengan konseli untuk mencari kehidupan yang lebih efektif. Tujuan 

peneliti menggunakan terapi dan teknik tersebut adalah agar kontrol 

diri pada konseli dapat meningkat sehingga diharapkan terjadi 

perubahan tingkah laku dan cara berfikir yang lebih obyektif dan 

subyektif 

d. Treatment atau terapi 

Treatment atau terapi yaitu proses pelaksanaan pemberian 

bantuan atau bimbingan oleh konselor pada konseli, pada langkah ini 

konselor berusaha memberikan bantuan dengan beberapa teknik 

yang ada pada terapi realitas yaitu sebagai berikut: 

1) Membantu konseli dengan teknik konfrontasi dan menolak 

alasan apapun dari konseli 
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Membantu permasalahan yang dihadapi konseli dengan 

menggunakan teknik konfrontasi konselor mencoba menentang 

pertanyataan yang berasal dari konseli, pernyataan yang 

diberikan oleh konselor kepada konseli adalah konseli harus bisa 

menerima pernyataan bahwa keadaan keluarganya yang awalnya 

ketika konseli berada dibangku sekolah dasar ayahnya masih 

sering dirumah, akan tetapi keadaan sekarang ayahnya jarang 

pulang dirumah dan ibunya sibuk mengurusi kedai warungnya, 

dengan keadaan tersebut seharusnya konseli bisa menyadari 

keadaan sehingga dia mampu mengontrol dirinya untuk 

menerima dan belajar memahami keadaan tersebut. 

Konseli diajak untuk menilai tindakannya sendiri selama 

ini, apakah tindakan yang dilakukannya itu efektif dan subjektif, 

sehingga konseli tidak mengalami masalah pada dirinya. 

Konselor mengkonfrontasi dan menilai tindakan konseli, konseli 

bertindak yang tidak sesuai dengan keadaan, seharusnya konseli 

bisa mengerti dengan keadaan ibunya yaitu ibunya 

menginginkan pada konseli dapat meringankan bebannya 

dengan cara membantu dalam pekerjaan rumah seperti mencuci 

piring atau menyapu. Dalam hal ini konselor membantu 

merubah pola perilaku konseling yang kurang baik sehingga 

konseli berperilaku baik, konselor berargumen “bagaimana jika 

konseli harus bisa menyadari dengan keadaan keluarganya, ibu 

konseli ingin konseli menjadi anak yang mandiri bsertanggung 
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jawab dan bisa mengerti keadaan orang tua“. Langkah ini 

dilakukan konselor karena konselor menginginkan terdapat 

perubahan yang lebih baik dan positif pada diri konseli.   

2) Melibatkan diri dengan konseli dengan cara bertindak sebagai 

guru 

Konselor dalam hal ini lebih menekankan dalam 

tindakan memberikan contoh kepada konseli, konselor 

memberikan gambaran kepada konseli tentang perilaku yang 

baik terhadap orang yang lebih tua darinya, konselor melakukan 

hal ini karena dirasa konseli kurang memiliki ketawadhu’an atau 

rasa hormat kepada orang yang lebih tua. Memberikan 

pengetahuan tentang orang-orang yang mempunyai sikap yang 

baik dan mempunyai sifat tawadhu‘ kepada orang yang lebih tua 

seperti memperlihatkan contoh disekitar tempat tinggal konseli 

tentang orang-orang yang mempunyai sifat tersebut. 

Selain melakukan hal tersebut konselor memerintahkan 

konseli untuk tidak melakukan hal-hal yang seharusnya tidak 

baik untuk dilakukan kepada orang tua seperti tidak berkata 

kasar karena dengan berkata kasar sebenarnya hati orang tua itu 

merasa sedih, konselor menganjurkan konseli untuk sabar 

dengan keadaan yang ada dalam keluarganya dan memberikan 

pernyataan bahwasanya keinginan orang tuanya terhadap dirinya 

adalah konseli menjadi anak yang baik, orang tuanya 

menginginkan konseli menjadi anak yang rajin, pintar, mandiri 
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dan menjadi pribadi yang lebih baik lagi, karena dengan hal 

tersebut dapat membahagiakan orang tuanya.  

e. Evaluasi atau follow up 

Setelah terapi dilakukan selanjutnya adalah melakukan 

langkah evaluasi atau follow up, pada langkah ini konselor melihat 

sejauh mana keberhasilan dalam proses konseling yakni dengan cara 

mengamati perubahan yang terjadi pada konseli setelah proses terapi 

yang dilakukan konselor kepada konseli. Sehingga dengan langkah 

ini dapat diketahui efektif tidaknya proses terapi dengan 

menggunakan terapi realitas, apabila proses terapi dengan 

menggunakan beberapa teknik realitas tidak dapat dikontrol dengan 

baik maka mengadakan evaluasi. 

Setelah diadakan proses konseling, konseli mengalami 

banyak perubahan pada dirinya baik perubahan pada pikiran maupun 

perilaku dalam sehari-hari, walaupun perubahan tersebut tidak 

terlihat secara langsung melainkan secara bertahap, sekarang konseli 

lebih bisa mengontrol emosinya, cara berkomunikasi dengan orang 

yang lebih tua juga lebih baik dan sopan santun, perubahan 

perilakunya pada konseli lebih bisa menerima keadaan. Perubahan 

sikap dan perilaku konseli yang demikian sudah menunjukan 

kemajuan yang lebih baik pada diri konseli, meskipun ada beberapa 

sikap yang kurang baik masih ada pada dirinya seperti sholatnya 

masih belum tepat waktu dan terkadang masih pulang malam. 
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3. Deskripsi data tentang hasil proses bimbingan konseling Islam 

dengan terapi realitas untuk meningkatkan Self Control seorang 

anak 

Setelah proses bimbingan konseling Islam dengan terapi realitas 

untuk meningkatkan self control pada seorang anak di desa Gumeng 

Bungah Gresik, maka hasil dari bimbingan konseling Islam dapat 

diketahui dengan adanya perubahan yang terjadi pada konseli, meskipun 

perubahan tersebut tidak secara langsung melainkan bertahap. Hal 

tersebut didapatkan peneliti berdasarkan pengamatan secara langsung dan 

wawancara dengan informan, yaitu wawancara dengan konseli serta hasil 

wawancara dan informasi dari ibu konseli. 

Perubahan yang terjadi pada diri konseli yaitu konseli sudah lebih 

bisa mengontrol emosinya, cara berkomunikasi dengan orang yang lebih 

tua juga lebih baik dan sopan santun, perubahan perilakunya pada konseli 

lebih bisa menerima keadaan. Konseli sudah mulai mampu mengontrol 

perilakunya, konseli mampu mengantisipasi peristiwa yang terjadi pada 

dirinya, konseli mampu menafsirkan peristiwa dan dapat membuat 

keputusan sendiri. Walaupun terdapat beberapa tindakan yang kurang 

baik seperti belum bisa sholat tepat waktu dan terkadang masih pulang 

malam. 

Mengenai hasil akhir dari pemberian proses bimbingan konseling 

Islam dengan terapi realitas terhadap konseli, dibawah ini merupakan 

tabel tentang perubahan yang terjadi pada diri konseli setelah proses 
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konseling dilakukan. Tabel diperoleh dari pengamatan atau obserfasi 

konselor terhadap konseli. 

Tabel 3.3 

Penyajian data hasil proses Bimbingan Konseling Islam 

No. Indikasi yang Terjadi 
Sesudah Konseling 

A B C 

1. 

Mampu mengontrol perilaku 

(mudah marah, membentak 

orang tua) 

  √ 

2. 

Mampu mengantisipasi 

peristiwa(ketika 

keinginannya tidak tercapai 

menyalahkan orang lain) 

 √  

3. 

Mampu menafsirkan 

peristiwa(tidak belajar dari 

pengalaman) 

  √ 

4. 

Mampu membuat keputusan 

(tidak memperhitungkan 

efek setiap tindakan) 

  √ 

Keterangan:  

A : Tidak mampu 

B : Cukup Mampu 

C : Mampu 

 

 

Hasil ini didapatkan dari pengamatan konselor dengan melakukan 

wawancara kepada klien, orang tua klien, selain itu juga data diperoleh 

dari hasil observasi konselor ke rumah klien untuk memastikan 

keabsahan dari data tersebut. 


